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BAB II 

 

LANDASAN TEORI 

 

Untuk mendukung pembuatan karya film pendek yang berjudul “Pembuatan 

Film Pendek Bergenre Drama Keluarga Berjudul “Setetes Keringat Untuk Orang 

Tuaku” maka karya film akan menggunakan beberapa tinjauan pustaka. Tinjauan 

pustaka yang digunakan antara lain kelas sosial, realitas sosial, kemiskinan, sejarah 

film, film pendek, mekanisme produksi karya film, dan proses pembuatan film. 

 
2.1 Pembuatan Film 

Film adalah gambar hidup atau movie atau sering disebut dengan sinema, yang 

merupakan bentuk dari sebuah seni, hiburan dan bisnis. Film merupakan hasil gambar 

rekaman dari orang dan benda (termasuk fantasi dan figur palsu) dengan kamera, atau 

dengan menggunakan teknik animasi. 

Menurut  (Peacock, 2001) dalam bukunya The Art of Moviemaking: Script to 

Screen (2001: 1-3), film atau movie merupakan tampilan pada layar oleh kilatan atau 

flicker cahaya yang muncul sebanyak 24 kali (24 gambar) tiap detiknya dari lampu 

proyektor. Kejadian itu dapat dilihat oleh mata manusia hanya saja karena 

kemampuan mata manusia yang terbatas, maka potongan-potongan gambar tidak 

terlihat sedangkan yang muncul adalah pergerakan gambar yang halus. Fenomena ini 

disebut persistence of vision. Pergerakan gambar-gambar tersebut merupakan 
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exaggeration dari ide-ide romantis kita yang liar, potret atau gambaran dari kenyataan 

hidup, atau hingga terjerumus pada gelapnya mimpi buruk. 

Perkembangan teknologi yang pesat di dunia hiburan menjadikan film semakin 

banyak dikenal masyarakat. Itu yang mempengaruhi perkembangan film pada saat 

ini. 

Berdasarkan penjelasan di atas menyimpulkan bahwa film adalah suatu media 

audio visual yang mampu menghibur khalayak melalui berbagai macam gaya dalam 

menyampaikan cerita, pesan, ataupun gagasan. Cerita sebuah film merupakan hasil 

suatu proses ide-ide imajinatif yang diambil berdasarkan lingkungan kehidupan 

masyarakat sekitar 

Mengutip dari majalah Kinescope edisi September 2013, ada beberapa kriteria 

untuk menentukan sebuah film dikatakan bagus. Tiga kriteria tersebut adalah definisi 

sederhana yang setidaknya dapat memberi informasi kepada penonton film. 

Sebelum memberi tiga hal tersebut, kami ingin sedikit mengingatkan bahwa 

film adalah satu dari sekian hasil karya seni yang sangat berpengaruh dalam membuat 

realitas di kepala para penikmat seni. 

Pesan yang terdapat dalam film sangat kuat dan mudah untuk bertransformasi 

ke dalam pikiran dan imaginasi penontonnya dan sangat mungkin membuat realitas 

baru yang dianggap kebenaran yang bisa diikuti dalam diri penonton. Berikut tiga 

kriteria tersebut : 
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Pertama, sebuah film harus memiliki alur cerita yang kuat. Walaupun sebuah 

film hanya menceritakan sebuah cerita yang sederhana dengaan cara yang tepat, film 

tersebut bisa jadi lebih baik daripada sebuah film yang berisikan cerita yang penuh 

intrik dengan terlalu banyak plotting cerita yang tidak berkesinambungan. Sebuah 

cerita yang baik adalah cerita yang mampu menghubungkan cerita film dan isi pesan 

di dalamnya dengan penontonnya secara emosional. Inilah tugas utama dari seorang 

penulis cerita dan skenario, dimana mereka harus menciptakan dialog yang baik yang 

alami dan dapat dipercaya untuk karakter-karakter yang terdapat dalam sebuah cerita. 

Kedua, sebuah film yang baik harus mampu membangkitkan emosi para 

penontonnya. Misalnya, jika kita menonton film komedi, seharusnya kita bisa tertawa 

karena kelucuan-kelucuan dalam adegan film pada saaat kita menontonnya. Pemeran 

film yang baik harus mencurahkan perasaannya dalam tiap adegan pada alur cerita 

film. Mereka mengikuti arahan dan juga menambahkan inisiatif dengan sentuhan 

mereka sendiri kepada film yang sedang dimainkan. Hal ini untuk memperkuat 

pengaruh emosional pada setia adegan untuk mempengaruhi penonton. 

Ketiga, teknik sinematografii juga memainkan peran yang sangat penting dalam 

proses pembuatan film secara visual. Sinematografi yang baik, mempersiapkan dan 

menyuguhkan suasana hati dan emosional pada keseluruhan film, mengisi transisi 

antara adegan-adegan yang efektif dan kreatif, seperti sudut kamera yang kreatif, 

pencahayaan yang baik dan menjaga detil-detil visual yang tidak penting yang hanya 

menjadikan kekonyolan, ketidaksesuaian dengan adegan dan keseluruhan film. 
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Jadi, saat penonton film sudah mulai memiliki pemahaman bahwa sebuah film 

itu sangat baik mempengaruhi cara pandang dan pemikiran penontonnya, maka sudah 

saatnya penonton film mampu memilih film-film yang dianggap layak tonton dan 

memang memiliki pesan dan cerita yang baik. 

Untuk itu memang, kecerdasan emosional dan intelektual menjadi penting. 

Hanya saja, ini bukan hanya menjadi tanggung jawab penonton film untuk menjadi 

cerdas, ketika justru pembuat film dan pengambil kebijakan tidak terlalu 

memperdulikan hal ini. 

Sekarang, teman-teman sudah tahu kan seperti apa film yang baik untuk 

ditonton. Mau film luar atau film Indonsia. Kami lebih menyarankan untuk film 

Indonesia. Beri ruang hati Anda untuk melihat film Indonesia. Wajah kita, Film kita. 

Film memiliki beberapa genre yang akan memberikan karakteristik dalam 

sebuah film. Segmentasi audien dalam sebuah film akan memperhatikan jenis 

genrenya. Penggunaan genre dalam sebuah film akan membuat daya tarik tersediri 

bagi setiap audien yang menontonya. Setiap film pendek memiliki teknik yang 

menjadi point di setiap film. 
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Gambar 2.1 Jenis-Jenis Genre Film 

 

Ide adalah proses awal mula dari pembuatan sebuah film, pengertian ide adalah 

gagasan sebuah cerita yang nantinya akan dituangkan menjadi sebuah cerita dalam 

skenario. Menurut Elizabeth Lutters dalam bukunya Kunci Sukses Menulis Skenario 

(2004: 46-50), dijelaskan bahwa ide didapatkan dari kisah pribadi penulis, novel, 

cerpen, film lain yang diambil inti cerita dan diadaptasikan, dan juga produser itu 

sendiri. Setelah ide mulai terbentuk, pastikan plot yang digunakan bercabang atau 

lurus dan juga setting yang digunakan seperti apa. Hampir sama seperti yang 
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diungkapkan oleh Elizabeth Lutters, menurut Askurifal Baksin dalam bukunya 

Membuat Film Indie Itu Gampang (2003: 62-65), ide dapat diperoleh dari 

pengalaman pribadi, percakapan sehari-hari, biografi seseorang, komik, novel, music, 

olahraga, dan sastra. 

Setelah ide kemudian naskah, naskah adalah pengembangan ide menjadi sebuah 

synopsis. Menurut Elizabeth Lutters dalam bukunya Kunci Sukses Menulis Skenario 

(2004: 61), synopsis bukan hanya ringkasan cerita tetapi sebuah ikhtisar yang memuat 

semua data dan informasi dalam scenario. Penyusunan bagan cerita dan kerangka 

tokoh, tokoh diberi karakteristik yang detail dari sifat, postur badan, agama, latar 

belakang dan lain-lain. Karakter tokoh dibuat dengan detail. Naskah tersebut berupa 

skenario, storyboard, dll. 

Menurut Elizabeth Lutters dalam bukunya Kunci Sukses Menulis Skenario 

(2004: 90), skenario adalah naskah cerita yang sudah lengkap dengan deskripsi dan 

dialog, telah matang, dan siap digarap dengan bentuk visual. Skenario berisi 

informasi-informasi seperti scene, nama pemeran, deskripsi visual, tokoh yang 

berdialog, beat, dialog dan transisi. 

Menurut Handry TM di buku Yok Bikin Film Gitu Loh! (2006: 59-60), skenario 

yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Simple, mudah dimengerti dan sederhana. 

2. Tidak terlalu banyak deskripsi, misalnya selalu diisi keinginan penulis tentang 

adegan tertentu, dan terkesan menggurui. 
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3. Tersusun dengan standart umum yang disepakati. 

4. Style kepenulisan personal harus dihindari. 

5. Terbuka untuk dikembangkan, terutama pengadeganan dan penajaman konflik. 

6. Tidak dikunci dengan adegan-adegan mati. Misalnya, harus ditempat-tempat 

tertentu yang sulit dijangkau. 

7. Menghindari dari istilah-istilah sulit, diluar kelaziman produksi film. 

Menurut Heru Effendy dalam bukunya mari membuat film (2002: 150), 

storyboard adalah sejumlah sketsa yang menggambarkan aksi di dalam film, atau 

bagian khusus film yang disusun teratur pada papan buletin dan dilengkapi dengan 

dialog yang sesuai waktunya atau deskripsi adegan. Storyboard adalah satu rangkaian 

ilustrasi-ilustrasi atau gambaran-gambaran yang dipertunjukkan di dalam urutan 

untuk tujuan previsualizing satu grafik gerakan atau urutan media yang interaktif. 

Dalam pembuatan storyboard, sutradara dapat dibantu oleh seorang ilustrasi dan 

harus mengerti teknik-teknik pengambilan gambar. Menurut Rikrik El Saptaria dalam 

bukunya Acting Handbook (2006: 120), shot adalah satu bagian dari rangkaian 

gambar yang begitu panjang yang direkam dengan satu take saja. 

Menurut Elizabeth Lutters di bukunya Kunci Sukses Menulis Skenario (2004: 

86), treatment adalah pengembangan cerita dari sebuah synopsis yang didalamnya 

berisi plot secara detail, dan cukup padat. Menurut Heru Effendy di buku Mari 

Membuat Film (2002: 154), treatment adalah presentasi detail dari sebuah cerita 

sebuah film, namun belum berbentuk naskah. Treatment adalah satu potongan dari 
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prosa, kartu-kartu peristiwa, pemandangan dan draft pertama dari satu cerita untuk 

film. 

Umumnya disepakati lebih panjang dan lebih terperinci dibanding satu garis 

besar dan lebih pendek dan lebih sedikit yang terperinci dibanding selangkah 

menguraikan secara singkat tetapi mungkin meliputi rincian directorial gaya bahwa 

satu garis besar menghilangkan. Mereka terbaca seperti satu cerita pendek. 

Setelah skenario selesai setiap scenenya dikembangkan menjadi shooting script 

yang menurut Heru Effendy di buku Mari Membuat Film (2002: 150), adalah 

pekerjaan akhir sebuah naskah film, membuat detail gambar satu persatu dan 

memberi nomor urutan. 

Dalam pembuatan shooting script juga diperhatikan angle kamera atau 

penempatan kamera pada saat produksi. Angle kamera atau penempatan kamera 

terdapat bahasa-bahasa kamera itu sendiri, diantaranya: 

a. Sudut Pengambilan Gambar (Camera Angle) 

Di dalam pembuatan film terdapat beberapa sudut pandang kamera yang 

digunakan dalam shoting, beberapa sudut pandang kamera, kontinuitas, komposisi 

dan editing. Sudut pandang kamera (Angle Camera) adalah sudut pandang penonton. 

Mata kamera adalah mata penonton. Sudut pandang kamera mewakili sudut 

pandang penonton. Dengan demikian penempatan kamera ikut menentukan sudut 

pandang penonton dan wilayah yang dilihat oleh penonton atau oleh kamera pada 
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suatu shot. Pemilihan sudut pandang kamera yang tepat akan mempertinggi 

visualisasi dramatik dari suatu cerita (Biran, 2006). 

Penempatan sudut pandang kamera dilakukan tanpa motivasi tertentu maka 

makna gambar yang telah di-shot bisa jadi tidak tertangkap atau sulit dipahami 

penonton. Oleh karena itu penempatan sudut pandang kamera menjadi faktor yang 

sangat penting dalam membangun cerita yang berkesinambungan. Dalam buku The 

Making of 3D Animation Movie (Zaharuddin, 2006) diterangkan beberapa hal 

mengenai kamera. Diantaranya adalah karakteristik shot, dan berbagai macam 

perpindahan kamera. 

b. Shot Size 

Dalam dunia pertelevisian dan perfilman terdapat beberapa ukuran shot yang 

dikenal sebagai komposisi dasar dari sebuah pembingkaian gambar. Beberapa shot 

sizes itu adalah: 

- Extreme Long Shot (ELS) 

Sangat jauh, panjang, luas dan berdimensi lebar. Memperkenalkan seluruh 

lokasi adegan dan isi cerita, menampilkan keindahan suatu tempat. 

- Very Long Shot (VLS) 

Panjang, jauh dan luas tetapi lebih kecil daripada ELS. Untuk 

menggambarkan adegan kolosal atau obyek yang banyak. 

- Long Shot (LS) 

Total, dari ujung kepala hingga ujung kaki, gambaran manusia seutuhnya. 
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Memperkenalkan tokoh utama atau seorang pembawa acara lengkap dengan 

setting latarnya yang menggambarkan di mana dia berada.  

- Medium Long Shot (MLS) 

Dengan menarik garis imajiner dari posisi LS lalu zoom-in hingga gambar 

menjadi lebih padat, maka kita akan memasuki wilayah Medium Long Shot 

(MLS). 

- Medium Shot (MS) 

Memperlihatkan subjek orang dari tangan hingga ke atas kepala sehingga 

penonton dapat melihat jelas ekspresi dan emosi yang meliputinya. 

- Medium Close Up (MCU) 

MS dikategorikan sebagai komposisi “potret setengah badan” dengan 

background yang masih bisa dinikmati, MCU justru memperdalam gambar 

dengan dengan lebih menunjukkan profil dari obyek yang direkam. Latar 

belakang itu nomer dua, yang penting adalah profil, bahasa tubuh, dan emosi 

obyek bisa terlihat lebih jelas. 

- Close Up (CU) 

Obyek (seseorang) direkam gambarnya penuh dari leher hingga ke ujung batas 

kepala. Fokus kepada wajah. 

- Extreme Close Up (ECU/XCU) 

Pengambilan gambar yang terlihat sangat detail seperti hidung pemain atau 

bibir atau ujung tumit dari sepatu. 
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- Big Close Up (BCU) 

Pengambilan gambar dari sebatas kepala hingga dagu. Menampilkan 

kedalaman pandangan mata, ekspresi kebencian pada wajah, emosi, keharuan. 

Untuk penyutradaraan non drama. 

(sumber www.google.com) 

(http://itcentergarut.blogspot.com/2011/09/sudut-kamera-camera-angle.html) 

 

 

2.2 Film Pendek Drama 

Penulis memilih film pendek untuk mengaplikasikan ide dan konsepnya, 

pengertian film pendek merupakan film yang durasinya singkat yaitu dibawah 60 

menit dan didukung oleh cerita yang pendek (Mabruri, 2010). Dengan durasi film 

yang pendek, para pembuat film dapat lebih selektif mengungkapkan materi yang 

ditampilkan melalui setiap shot akan memiliki makna yang cukup besar untuk 

ditafsirkan oleh penontonnnya. Perkembangan di dunia industri perfilman sekarang 

ini tidak hanya di produksi melalui rumah-rumah produksi saja. Melainkan banyak 

pula karya-karya film yang dihasilkan oleh sineas-sineas muda yang dapat 

menghasilkan sebuah karya yang berupa moving picture secara independent. 

Ada beberapa definisi tentang drama, yang paling simpel drama diartikan 

sebagai life presented in action, demikian menurut Moulton. Atau hidup yang 

dilukiskan dengan gerak. Drama adalah bentuk cerita konflik manusia dalam bentuk 

dialog yang diproyeksikan pada pentas dengan menggunakan percakan dan action di 
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depan penonton/audience. Drama dirancang untuk penonton, drama bergantung pada 

komunikasi. Jika drama tidak komunikatif, maksud pengarang, pembangun respon 

emosional tidak akan sampai (Dietrich, 1953:4). 

 Menurut Brander Mathews, konflik dari sifat manusia merupakan sumber 

pokok drama. Menurut Ferdinand Brunetierre, drama haruslah melahirkan kehendak 

manusia dengan action. Menurut Balthazar Verhagen, drama adalah kesenian 

melukiskan sifat dan sikap manusia dengan gerak. 

 

2.3 Keluarga 

Pengertian keluarga berdasarkan asal-usul kata yang dikemukakan oleh Ki 

Hajar Dewantara (Abu&Nur, 2001: 176), bahwa keluarga berasal dari bahasa Jawa 

yang terbentuk dari dua kata yaitu kawula dan warga. Didalam bahasa Jawa kuno 

kawula berarti hamba dan warga artinya anggota. Secara bebas dapat diartikan bahwa 

keluarga adalah anggota hamba atau warga saya. Artinya setiap anggota dari kawula 

merasakan sebagai satu kesatuan yang utuh sebagai bagian dari dirinya dan dirinya 

juga merupakan bagian dari warga yang lainnya secara keseluruhan. Keluarga adalah 

lingkungan dimana beberapa orang yang masih memiliki hubungan darah dan 

bersatu. Keluarga didefinisikan sebagai sekumpulan orang yang tinggal dalam satu 

rumah yang masih mempunyai hubungan kekerabatan/hubungan darah karena 

perkawinan, kelahiran, adopsi dan lain sebagainya. Keluarga yang terdiri dari ayah, 

ibu dan anak-anak yang belum menikah disebut keluarga inti. Sebagai unit pergaulan 
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terkecil yang hidup dalam masyarakat, keluarga inti mempunyai peranan-peranan 

tertentu, yaitu (Soerjono, 2004: 23): 

1. Keluarga inti berperan sebagi pelindung bagi pribadi-pribadi yang menjadi 

anggota, dimana ketentraman dan ketertiban diperoleh dalam wadah tersebut. 

2. Keluarga inti merupakan unit sosial-ekonomis yang secara materil memenuhi 

kebutuhan anggotanya. 

3. Keluarga inti menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah pergaulan hidup. 

4. Keluarga inti merupakan wadah dimana manusia mengalami proses sosialisasi 

awal, yakni suatu proses dimana manusia mempelajari dan mematuhi kaidah-

kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. 

Keluarga pada dasarnya merupakan suatu kelompok yang terbentuk dari suatu 

hubungan seks yang tetap, untuk menyelenggarakan hal-hal yang berkenaan dengan 

keorangtuaan dan pemeliharaan anak. 

Adapun ciri-ciri umum keluarga yang dikemukakan oleh Mac Iver and Page 

(Khairuddin, 1985: 12), yaitu: 

1. Keluarga merupakan hubungan perkawinan. 

2. Susunan kelembagaan yang berkenaan dengan hubungan perkawinan yang 

sengaja dibentuk dan dipelihara. 

3. Suatu sistim tata nama, termasuk perhitungan garis keturunan. 

4. Ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh anggota-anggota kelompok 

yang mempunyai ketentuan khusus terhadap kebutuhan-kebutuhan ekonomi yang 

berkaitan dengan kemampuan untuk mempunyai keturunan dan membesarkan 



18 

 

 

 

anak. Merupakan tempat tinggal bersama, rumah atau rumah tangga yang walau 

bagaimanapun, tidak mungkin menjadi terpisah terhadap kelompok kelompok 

keluarga. 

Keluarga yang harmonis dan berkualitas yaitu keluarga yang rukun berbahagia, 

tertib, disiplin, saling menghargai, penuh pemaaf, tolong menolong dalam kebajikan, 

memiliki etos kerja yang baik, bertetangga dengan saling menghormati, taat 

mengerjakan ibadah, berbakti pada yang lebih tua, mencintai ilmu pengetahuan dan 

memanfaatkan waktu luang dengan hal yang positif dan mampu memenuhi dasar 

keluarga(Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal 

111). 

Keluarga harmonis hanya akan tercipta kalau kebahagiaan salah satu anggota 

berkaitan dengan kebahagiaan anggota-anggota keluarga lainnya. Secara psikologis 

dapat berarti dua hal: 

1. Tercapainya keinginan-keinginan, cita-cita dan harapan-harapan dari semua 

anggota keluarga. 

2. Sesedikit mungkin terjadi konflik dalam pribadi masing-masing maupun antar 

pribadi 

Keluarga harmonis merupakan keluarga yang penuh dengan ketenangan, 

ketentraman, kasih sayang, keturunan dan kelangsungan generasi masyarakat, belas-

kasih dan pengorbanan, saling melengkapi dan menyempurnakan, serta saling 
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membantu dan bekerja sama(Ali Qaimi, Menggapai Langit Masadenpan 

Anak,(Bogor: Cahaya, 2002),14). 

Keluarga yang harmonis atau keluarga bahagia adalah apabila kedua pasangan 

tersebut saling menghormati, saling menerima, saling menghargai, saling 

mempercayai, dan saling mencintai(Zakiah Dradjat, Ketenangan dan Kebahagiaan 

Dalam Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal 9). 

Gunarsah berpendapat bahwa keluarga bahagia adalah apabila seluaruh anggota 

keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya rasa ketegangan, 

kekecewaan, dan puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan dirinya (eksistensi 

dan aktualisasi diri) yang meliputi aspek fisik, mental, emosi, dan sosial. Sebaliknya 

keluarga yang tidak bahagia adalah apabila dalam keluarganya ada salah satu atau 

beberapa anggota keluarga yang diliputi oleh ketegangan, kekecewaan, dan tidak 

pernah merasa puas dengan keadaan dan keberadaan dirinya terganggu atau 

terhambat(Singgih D. Gunarsa. dan Yulia Singgih D. Gunarsa. Psikologi Praktis 

Anak Remaja dan Keluarga. (Jakarta: Gunung Mulia. 1991), 51). 

Suami istri bahagia menuut Hurlock adalah suami istri yang memperoleh 

kebahagiaan bersama dan membuahkan keputusan yang diperoleh dari peran yang 

mereka mainkan bersama, mempunyai cinta yang matang dan mantap satu sama 

lainnya, dan dapat melakukan penyesuaian seksual dengan baik, serta dapat 

menerima peran sebagai orang tua(Hurlock, EB. Psikologi Perkembangan, Suatu 

Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan,. (Jakarta:Erlangga, 1999), hal 299). 
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keharmonisan rumah 

tangga adalah terciptanya keadaan yang sinergis diantara anggotanya yang di 

dasarkan pada cinta kasih, dan mampu mengelola kehidupan dengan penuh 

keseimbangan (fisik, mental, emosional dan spiritual) baik dalam tubuh keluarga 

maupun hubungannya dengan yang lain, sehingga para anggotanya merasa tentram di 

dalamnya dan menjalankan peran-perannya dengan penuh kematangan sikap, serta 

dapat melalui kehidupan dengan penuh keefektifan dan kepuasan batin. 

Keluarga sejahtera merupakan tujuan penting, maka untuk menciptakannya 

perlu diperhatian faktor berikut(Singgih D. Gunarsa. dan Yulia Singgih D. Gunarsa. 

Psikologi untuk Keluarga, (Jakarta: Gunung Mulia. 1986), hal 42-44) : 

1. Perhatian. Yaitu menaruh hati pada seluruh anggota keluarga sebagai dasar 

utama hubungan baik antar anggota keluarga. Baik pada perkembangan keluarga 

dengan memperhatikan peristiwa dalam keluarga, dan mencari sebab akibat 

permasalahan, juga terhadap perubahan pada setiap anggotanya. 

2. Pengetahuan. Perlunya menambah pengetahuan tanpa henti-hentinya untuk 

memperluas wawasan sangat dibutuhkan dalam menjalani kehidupan keluarga. 

Sangat perlu untuk mengetahui anggota keluarganya, yaitu setiap perubahan 

dalam keluarga, dan perubahan dalam anggota keluargannya, agar kejadian yang 

kurang dinginkan kelak dapat diantisipasi. 
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3. Pengenalan terhadap semua anggota keluarga. Hal ini berarti pengenalan 

terhadap diri sendiri dan Pengenalan diri sendiri yang baik penting untuk 

memupuk pengertian-pengertian. 

4. Bila pengenalan diri sendiri telah tercapai maka akan lebih mudah menyoroti 

semua kejadian dan peristiwa yang terjadi dalam keluarga. Masalah akan lebih 

mudah diatasi, karena banyaknya latar belakang lebih cepat terungkap dan 

teratasi, pengertian yang berkembang akibat pengetahuan tadi akan mengurangi 

kemelut dalam keluarga. 

5. Sikap menerima. Langkah lanjutan dari sikap pengertian adalah sikap menerima, 

yang berarti dengan segala kelemahan, kekurangan, dan kelebihannya, ia 

seharusnya tetap mendapatkan tempat dalam keluarga. Sikap ini akan 

menghasilakan suasana positif dan berkembangnya kehangatan yang melandasi 

tumbuh suburnya potensi dan minat dari anggota kleuarga 

6. Peningkatan usaha. Setelah menerima keluarga apa adanya maka perlu 

meningkatkan usaha. Yaitu dengan mengembangkan setiap dari aspek 

keluarganya secara optimal, hal ini disesuaikan dengan setiap kemampuan 

masing-masing, tujuannya yaitu agar tercipta perubahan-perubahan dan 

menghilangkn keadaan kebosanan dan kestatisan. 

7. Penyesuaian harus selalu mengikuti setiap perubahan baik dari fihak orang tua 

maupun anak. 
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2.4 Setetes Keringat 

Arti dari Setetes Keringat dari judul ini adalah meskipun hanya setetes keringat 

yang dikeluarkan, tapi hasil yang didapatkan sangat luar biasa. Hasil yang didapatkan 

tidak hanya berupa material melainkan juga berupa kepuasan ataupun kebanggaan. 

Setetes di sini hanya sebagai perumpamaan. Setetes di sini yang di maksudkan 

adalah sesuatu hal yang sangat kecil tetapi hasil yang didapatkan adalah sesuatu yang 

sangat besar dan mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi orang-orang 

disekitarnya. Hal ini dapat membuat seseorang menjadi sangat bangga akan apa yang 

dilakukannya meskipun hal yg itu dianggap hal sangat kecil yang mungkin tidak 

banyak berpengaruh. Terkadang masyarakat kurang memperhatikan hal yang kecil, 

tapi dari hal yang kecil itulah terdapat makna yang sangat besar bahkan membuat 

orang terharu. 

 

2.5 Orang Tua 

Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau orang yang dituakan. Namun 

umumnya di masyarakat pengertian orang tua itu adalah orang yang telah melahirkan 

kita yaitu Ibu dan Bapak. Ibu dan bapak selain telah melahirkan kita ke dunia ini, ibu 

dan bapak juga yang mengasuh dan yang telah membimbing anaknya dengan cara 

memberikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari, selain itu 

orang tua juga telah memperkenalkan anaknya kedalam hal-hal yang terdapat di dunia 

ini dan menjawab secara jelas tentang sesuatu yang tidak dimengerti oleh anak. Maka 
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pengetahuan yang pertama diterima oleh anak adalah dari orang tuanya. Karena orang 

tua adalah pusat kehidupan rohani si anak dan sebagai penyebab berkenalnya dengan 

alam luar, maka setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya dikemudian hari 

terpengaruh oleh sikapnya terhadap orang tuanya di permulaan hidupnya dahulu. 

Dalam film pendek ini di ceritakan orang tua dengan segala keterbatasannya 

harus mencukupi kehidupan keluarganya. Setiap hari membanting tulang untuk 

mencukupi kebutuhan keluarga. Meskipun hidup dengan segala keterbatasan, mereka 

tetap harus menyekolahkan anaknya. 

Orang tua yang baik adalah orang tua yang selalu mendukung kegiatan 

anaknya, tetapi kegiatan dalam hal yang positif. Orang tua selalu mendidik anak-

anaknya dengan baik. Grown dan Flown, penulis buku Goldman Sachs: The Culture 

of Success memaknai orangtua luar biasa sebagai berikut: 

1. Orangtua hebat memaknai pernikahan bukan hanya milik berdua, tapi merupakan 

sumber keteladanan bagi anak-anaknya. Karenanya orangtua sudah semestinya 

mencontohkan cara mengelola amrah, cara menunjukkan afeksi, caranya 

bertoleransi, bagaimana berbuat baik, karena anak akan merekam semua hal ini 

dari orangtuanya. 

2. Orangtua hebat menyadari bahwa dunia akan terus berputar, dan mereka selalu 

mampu menjalaninya tanpa kehilangan arah. Dengan begitu, anak-anak mereka 

pun takkan kehilangan arah karena kalau orangtua kebingungan menghadapi apa 

yang terjadi dalam hidupnya, anak-anak pun akan mengalami hal yang sama. 
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3. Orangtua hebat punya perhatian besar terhadap apa yang menjadi passion anak-

anaknya. Mereka menunjukkan kepedulian dan kasih sayang pada anak, dan 

selalu mencari cara untuk meningkatkan bonding. Orangtua hebat juga selalu 

mau belajar untuk memasuki dunia anak-anaknya, untuk menunjukkan pada 

anak-anak mereka bahwa menghargai dan mendukung apa yang anak mereka 

lakukan dan sukai. 

4. Orangtua hebat punya "hubungan sehat" dengan keuangan, makanan. Mereka 

menjadi tempat belajar anak mengenai cara menghargai uang, cara mengonsumsi 

makanan yang baik, dan ini menjadi bekal penting saat anak tumbuh dewasa dan 

hidup mandiri nantinya. 

5. Orangtua hebat memiliki hubungan yang terjaga baik dengan saudara-saudara 

kandungnya, kakak-adiknya, keluarganya. Mereka mencontohkan bagaimana 

hubungan baik dalam keluarga harus terus terjaga dan merupakan hal penting 

yang sangat memengaruhi kehidupan, termasuk kehidupan anak-anaknya nanti. 

6. Orangtua hebat tak pernah menonjolkan kehebatannya. Mereka tidak ingin selalu 

merasa benar dan hebat, apalagi di depan anak-anaknya. Kredibilitas lebih 

penting ketimbang ego yang tinggi. 

7. Orangtua hebat selalu memiliki antusiasme dalam menjalankan pengasuhan, 

sejak anak dilahirkan sampai dewasa. 

8. Orangtua hebat mengajarkan anak-anaknya untuk berusaha mandiri menggali 

potensi, menunjukkannya, dan memberikan kontribusi sebagai pribadi dengan 
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potensi yang dimilikinya. Mereka mendorong anak-anaknya untuk mengasah 

kemampuan diri, meski kadang harus membuat anak marah atau membuatnya 

dibenci oleh anak-anaknya sendiri. Namun hasilnya, anak belajar mengenai kerja 

keras dan fokus pada potensi diri. 

9. Orangtua hebat melewati masa di mana anak-anak marah bahkan benci kepada 

mereka. Namun justru momen inilah yang menunjukkan mereka telah 

menjalankan tugas pengasuhan dengan baik. Momen ini takkan menghentikan 

orangtua hebat untuk selalu berbesar hati terhadap anak-anaknya, dan takkan 

pernah mundur untuk selalu menjadi pendamping dan pebimbing bagi 

keluarganya. 

10. Orangtua hebat menyadari dan memahami kecemasan yang anak-anak mereka 

rasakan. Mereka akan merespons masalah yang terjadi pada anak-anak, tanpa 

rasa panik, namun justru memberikan perhatian penuh. 

11. Orangtua hebat selalu mau beradaptasi dengan anak-anaknya, dan berlaku adil 

tak pernah memperlakukan anak-anak secara berbeda. 

 Orangtua hebat tak pernah kebingungan memisahkan siapa orang dewasa, 

siapa anak-anak, siapa yang memegang kendali dan tanggung jawab. Artinya, di 

tengah perselisihan apa pun, saat mengalami kondisi sulit apa pun, orangtua selalu 

berada terdepan mengendalikan situasi dengan cara-cara yang adil. Bukan hanya 

memihak dirinya, namun memerhatikan kebutuhan keluarganya. Menunjukkan 

ketegasan yang mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari anak-anaknya. 
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2.6 Kemiskinan  

Secara etimologis “kemiskinan” berasal dari kata “miskin” yang artinya tidak 

berharta benda dan serba kekurangan. Departemen Sosial dan Biro Pusat Statistik, 

mendefinisikan sebagai ketidakmampuan individu dalam memenuhi kebutuhan dasar 

minimal untuk hidup layak (BPS dan Depsos,2002). Dalam konteks politik, John 

Friedman mendefinisikan kemiskinan sebagai suatu ketidaksamaan kesempatan 

dalam mengakumulasikan basis kekuatan sosial. Frank Ellis (dalam suharto,2005) 

menyatakan bahwa kemiskinan memiliki berbagai dimensi yang menyangkut aspek 

ekonomi, politik dan sosial-psikologis. 

Orang disebut miskin jika dalam kadar tertentu sumber daya ekonomi yang 

mereka miliki di bawah target atau patokan yang telah ditentukan. Yang dimaksud 

dengan kemiskinan sosial adalah kurangnya jaringan sosial dan struktur sosial yang 

mendukung orang untuk mendapatkan kesempatan - kesempatan agar 

produktivitasnya meningkat. Dapat juga dikatakan bahwa kemiskinan sosial adalah 

kemiskinan yang disebabkan oleh adanya faktor-faktor penghambat sehingga 

mencegah dan menghalangi seseorang untuk memanfaatkan kesempatan – 

kesempatan yang tersedia. 

Kemiskinan merupakan masalah kemanusiaan yang telah lama diperbincangkan 

karena berkaitan dengan tingkat kesejahteraan masyarakat dan upaya penanganannya. 

Dalam Panduan Keluarga Sejahtera (1996: 10) kemiskinan adalah suatu keadaan 

dimana tidak sanggup memelihara dirinya sendiri dengan taraf kehidupan yang 
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dimiliki dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga, mental maupun fisiknya dalam 

memenuhi kebutuhannya. 

Penyebab kemiskinan menurut Kuncoro (2000:107) sebagai berikut : 

1. Secara makro, kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola 

kepemilikan sumber daya yang menimbulkan distribusi pendapatan timpang, 

penduduk miskin hanya memiliki sumber daya dalam jumlah yang terbatas dan 

kualitasnya rendah 

2. kemiskinan muncul akibat perbedaan kualitas sumber daya manusia karena 

kualitas sumber daya manusia yang rendah berarti produktivitas juga rendah, 

upahnyapun rendah 

3. kemiskinan muncul sebab perbedaan akses dan modal 

Sendalam ismawan (2003:102) mengutarakan bahwa penyebab kemiskinan dan 

keterbelakangan adalah persoalan aksesibilitas. Akibat keterbatasan dan ketertiadaan 

akses manusia mempunyai keterbatasan (bahkan tidak ada) pilihan untuk 

mengembangkan hidupnya, kecuali menjalankan apa terpaksa saat ini yang dapat 

dilakukan (bukan apa yang seharusnya dilakukan). Dengan demikian manusia 

mempunyai keterbatasan dalam melakukan pilihan, akibatnya potensi manusia untuk 

mengembangkan hidupnya menjadi terhambat. 

Kemiskinan juga muncul karena adanya perbedaan kualitas sumber daya 

manusia, karena jika kualitas manusianya rendah pasti akan mempengaruhi yang lain, 

seperti pendapatan. Tapi itu hanyalah masalah klasik. Sekarang penyebab kemiskinan 
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adalah karena tidak mempunyai uang yang banyak. Orang yang mempunyai uang 

banyak, mereka dapat meningkatkan kualitas hidupnya karena mereka dapat 

bersekolah ke jenjang yang lebih tinggi. Berbeda dengan orang miskin yang tidak 

punya uang banyak, mereka tidak dapat bersekolah yang lebih tinggi karena mereka 

tidak punya uang lagi untuk membiayai uang sekolah seperti masuk perguruan tinggi 

atau SMA. 

 

 

 


